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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian 

 
Gambar 1. Peta Zona Museum Batik 

Indonesia 

 
Gambar 2. Ruang Sejarah Museum 

Batik Indonesia 

 
Gambar 3. Ruang Teknik Membatik 

Museum Batik Indonesia 

 
Gambar 4. Ruang Penggunaan Batik 

Secara Tradisional 

 
Gambar 5. Ruang Perkembangan Batik 

di Indonesia 

 
Gambar 6. Replika Fragmen Bangunan 

Bermotif Kawung 
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Gambar 7. Workshop Mencanting 

 
Gambar 8. Replika Arca Durga 

 
Gambar 9. Jenis Lilin Malam 

 
Gambar 10. Jenis Pewarna Alam 

 
Gambar 11. Ruang Menyusui 

 
Gambar 12. Lift 
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Gambar 13. Staf Sedang Menjelaskan 

Peraturan Kepada Wisatawan 

 
Gambar 14. Ruang Audio Visual Proses 

Pembuatan Batik 

 
Gambar 15. Seminar Batik Bahan 

Pewarna Alami 

 
Gambar 16. Workshop Batik Tulis 

dengan Pewarna Alami 

 
Gambar 17. Wawancara dengan 

Pengelola Museum Batik Indonesia 

 
Gambar 18. Wawancara dengan 

Wisatawan Domestik TN 
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Gambar 19. Wawancara dengan 

Wisatawan Domestik NR 

 
Gambar 20. Wawancara dengan 

Wisatawan Domestik SG dan VN 

 
Gambar 21. Wawancara dengan 

Wisatawan Domestik FR 

 
Gambar 22. Wawancara dengan 

Wisatawan Domestik JN 

 
Gambar 23. Wawancara dengan 

Wisatawan Domestik AN 

 

 

 

 



129 
 

 
 

Lampiran 3 Pedoman Wawancara & Daftar Narasumber 

Narasumber : Register (26 Tahun), Kurator (28 Tahun), Humas (27 

Tahun), dan Asisten Edukator (22 Tahun) 

Keterangan : Pengelola Museum Batik Indonesia 

Pedoman Wawancara : 

1. Gambaran umum mengenai sejarah berdirinya Museum Batik Indonesia 

2. Struktur organisasi dan sistem pengelolaan Museum Batik Indonesia 

3. Koleksi yang dipamerkan Museum Batik Indonesia 

4. Program Kegiatan di Museum Batik Indonesia 

5. Fasilitas yang tersedia di Museum Batik Indonesia 

6. Pameran yang diselenggarakan oleh Museum Batik Indonesia 

7. Metode perawatan dan pelestarian koleksi batik di Museum Batik 

Indonesia 

8. Strategi Museum Batik Indonesia dalam upaya pelestarian batik sebagai 

warisan budaya Indonesia 

Narasumber : TN (17 Tahun), NR (19 Tahun), SG (20 Tahun), VN 

(20 Tahun), FR (23 Tahun), JN (23 Tahun), AN (26 

Tahun) 

Keterangan : Wisatawan Domestik 

Pedoman Wawancara : 

1. Atraksi di Museum Batik Indonesia 
2. Aksesibilitas menuju Museum Batik Indonesia 
3. Fasilitas yang tersedia di Museum Batik Indonesia 
4. Layanan tambahan yang diberikan Museum Batik Indonesia 
5. Kesan selama berkunjung ke Museum Batik Indonesia 
6. Saran atau masukan untuk pengembangan Museum Batik Indonesia  


